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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

1. Gambaran Umum Badan Pusat Statistik (BPS)

Badan Pusat Statistik adalah Lembaga Pemerintah Non Kementerian yang
bertanggung jawab langsung kepada Presiden. Sebelumnya, BPS merupakan Biro
Pusat Statistik, yang dibentuk berdasarkan Undang — Undang Nomor 6 Tahun
1960 tentang Sensus dan Undang — Undang Nomer 7 Tahun 1960 tentang
Statistik. Sebagai pengganti kedua undang — undang tersebut ditetapkan Undang
—Undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik. Berdasarkan undang — undang
ini yang ditindaklanjuti dengan peraturan perundangan dibawahnya, secara formal
nama Biro Pusat Statistik diganti menjadi Badan Pusat Statistik..

Berdasarkan undang-undang yang telah disebutkan di atas, peranan yang
harus dijalankan oleh BPS adalah sebagai berikut :

o Menyediakan kebutuhan data bagi pemerintah dan masyarakat. Data ini
didapatkan dari sensus atau survey yang dilakukan sendiri dan juga dari
departemen atau lembaga pemerintahan lainnya sebagai data sekunder

o Membantu kegiatan statistik di departemen, lembaga pemerintah atau institusi
lainnya, dalam membangun sistem perstatistikan nasional.

o Mengembangkan dan mempromosikan standar teknik dan metodologi
statistik, dan menyediakan pelayanan pada bidang pendidikan dan pelatihan
statistik.

o Membangun kerjasama dengan institusi internasional dan negara lain untuk

kepentingan perkembangan statistik Indonesia.
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Selanjutnya sebagai peraturan pelaksana undang — undang tersebut maka
ditetapkan Peraturan Presiden Nomor 86 Tahun 2007 tentang Badan Pusat
Statistik dan Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 7 Tahun 2008 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan Pusat Statistik. Berdasarkan peraturan tersebut,
BPS dibentuk secara menyeluruh baik di pusat maupun di daerah. Organisasi BPS
di derah terdiri dari BPS Provinsi dan BPS Kabupaten/Kota. BPS Provinsi adalah
instansi vertikal BPS yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Kepala BPS. BPS Kabupaten/Kota adalah instansi vertikal BPS yang berada di

bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala BPS Provinsi

2. BPS Kabupaten Labuhanbatu Utara
Sebagaimana BPS Kabupaten lainnya, BPS Kabupaten Labuhanbatu Utara
mempunyai tugas melaksanakan penyelenggaraan statistik dasar di Kabupaten

Labuhanbatu Utara sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang

berlaku.

Berdasarkan PP No. 86 Tahun 2007, BPS Kabupaten terdiri dari :

o Kepala BPS Kabupaten mempunyai tugas memimpin BPS Kabupaten sesual
dengan tugas dan fungsi BPS Kabupaten serta membina aparatur BPS
Kabupaten agar berdaya guna dan berhasil guna.

o Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan penyusunan rencana
dan program, urusan kepegawaian dan hukum, keuangan, perlengkapan, serta

urusan dalam.
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o Seksi Statistik Sosial mempunyai tugas melaksanakan pengumpulan,
pengolahan, analisis, evaluasi, pelaporan, dan pengembangan statistik
kependudukan, statistik kesejahteraan rakyat, dan statistik ketahanan sosial.

o Seksi Statistik Distribusi mempunyai tugas melaksanakan pengumpulan,
pengolahan, analisis, evaluasi, pelaporan, dan pengembangan statistik harga
konsumen dan harga perdagangan besar, statistik keuangan dan harga
produsen, serta statistik niaga dan jasa.

o Seksi Neraca Wilayah dan Analisis Statistik mempunyai tugas melaksanakan
penyusunan neraca produksi, neraca konsumsi, dan analisis statistik lintas
sektor.

o Seksi Integrasi Pengolahan dan Diseminasi Statistik mempunyai tugas
melaksanakan integrasi pengolahan data, pengelolaan jaringan dan rujukan
statistik, serta diseminasi dan layanan statistik.

o Tenaga Fungsional mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai dengan
jabatan fungsional masing-masing berdasarkan ketentuan peraturan

perundang- undangan yang berlaku.

Tenaga fungsional yang terdir atas staf statistisi dan koordinator statistik
kecamatan (KSK) dalam pelaksanaan kegaiatan sehari — hari mengerjakan tugas
pengumpulan dan entri data. Tugas ini dilakukan untuk semua kegiatan survei dan
sensus yang dilaksanakan di Kabupaten Labuhanbatu Utara. Namun dikarenakan
masih kurangnya pegawai, maka untuk tugas — tugas tersebut BPS Labuhanbatu
Utara memanfaat tenaga mitra statistik guna melaksanakan kegiatan statistik baik

pendataan, pengolahan data maupun kegiatan lainnya.
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Tercatat ada 188 nama mitra yang kerap membantu BPS Kabupaten

Labuhanbatu Utara dalam berbagai kegiatan statistik. Mitra statistik yang direkrut

dari masyarakat dengan kualifikasi tertentu ini biasanya dikontrak dalam jangka

waktu tertentu untuk satu jenis kegiatan. Mitra — mitra yang dianggap mampu dan

berkinerja baik dapat saja diikutkan pada beberapa kegiatan statistik.

Kepala
Rika Ventina

Mitra
Statistik

3. Aspek Penelitian

Ka Subbag TU
Suwamo
. . Kasi Stat Kasi Stat | . _

Kasi Stat Sosiai Produksi Distribusi I Kasi NWAS Kasi IPDS
Yulia Nur " Victor P Nurhamidah .
Jannah Mewardi Nur | | Nepitpuhu j | Gozal Tommi Livany

Tenaga
Fungsional

Gambar 4.1 Struktur Organisasi BPS Kabupaten Labuhanbatu Utara

Penelitian in1 mengambil objek sumber daya manusia mitra statistik pada

Badan Pusat StatistikKabupaten Labuhanbatu Utara. Setiap mitra statistik dalam

melaksanakan tugasnya dituntut untuk memiliki kinerja yang baik sehingga proses

pengumpulan entri data statistik dapat tercapai.

Peneliti tertarik meneliti variabel-vanabel yang mempengaruhi kinerja

mitra statistik. Terdapat beberapa variabel yang diduga mempengaruhi kinerja

pegawai, antara lain variabel pelatihan dan pengawasan. Variabel pelatihan dipilih
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sebagai variabel penelitian karena dengan adanya pelatihan akan meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan kerja mitra statistik. Variabel pengawasan dipilih
sebagal variabel dalam penelitian karena dengan pengawasan yang baik akan
memberikan jaminan bahwa mitra statistik bekerja sesuai dengan SOP yang telah

ditetapkan untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

4. Responden Penelitian

Dalam penelitian ini, dilakukan penelitian terhadap mitra statistik yang
membantu kegiatan pencacahan dan pengolahan data pada BPS Kabupaten
Labuhanbatu Utara. Terdapat 188 orang mitra statistik di BPS Kabupaten
Labuhanbatu Utara. Melalui metode pengambilan sampel dengan menggunakan
rumus Slovin, maka didapat jumlah sempel responden sebanyak 128 orang, di
mana semuanya diberikan kuesioner dan telah mengembalikannya setelah diisi

untuk selanjutnya dianalisis.

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Dari Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden berjenis
kelamin laki — laki yaitu sebanyak 75 orang atau sekitar 58,6 persen. Responden
berjenis kelamin perempuan hanya ada sebanyak 53 orang atau sckitar 41,4

persen.
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Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%)
Laki-laki 75 58,6
Perempuan 53 414
Jumlah 128 100,0

Sumber : Data primer yang diolah,2015

Penelitian Nasution (2009) menunjukkan bahwa responden perempuan
mempunyai kinerja yang lebih baik dibanding responden laki — laki. Namun
demikian pengaruh jenis kelamin sangat dipengaruhi oleh jenis pekeaan yang
akan dikerjakan. Kegiatan statistik yang dilakukan oleh mitra dalam membantu
BPS sebagian besar adalah pencacahan responden. Kegiatan lapangan ini
membutuhkankekuatan fisik dan mental yang prima dalam menghadapi berbagai
macam responden, ditambah jangkauan wilayah pencacahan yang sangat luas
lintas desa bahkan lintas kecamatan di Kabupaten LLabuhanbatu Utara. Karenanya
jumlah mitra yang bekerja lebih banyak laki — laki dibanding perempuan. Sedang
perempuan dengan kesabaran dan ketelitiannya biasanya lebih banyak bekerja

untuk mengedit dan mengentri data.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Lebih dari setengah mitra statistik di BPS Kabupaten Labuhanbatu Utara
masih cukup muda. Dari tabel di bawah terlihat bahwa 54 orang atau 42,2 persen
dari seluruh responden berada dalam kelompok umur 25 — 34 tahun, ditambah 17
orang atau 13,3 persen pada kelompok umur dibawah 25 tahun.Sisanya berada

pada kelompok umur 35 — 44 tahun dan kelompok umur di atas 44 tahun, di mana
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masing — masing berjumlah 4S5 orang atau 35,1 persen dan 12 orang atau 9.4

persen.

Prabowo dan Prawitasari (2007) dalam penelitiannya menyebutkan
bahwa umur tidak mempunyai hubungan yang berarti terhadap kinerja PNS kantor
Dinas Kesehatan Tanjung Balai. Hubungan yang negatif memperlihatkan bahwa
ada kecenderungan umur semakin tua kinerja akan semakin meningkat, namun hal

int tidak bermakna.

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%)
<25 17 133
25-34 54 422
35-44 45 35,1
> 44 12 9,4
Jumlah 128 100,0

Sumber : Data primer yang diolah,2015

Tenaga kerja dengan usia yang relatif muda akan cenderung memuliki
kemampuan fisik dan semangat vang lebih prima bila dibandingkan dengan
tenaga kerja yang telah berusia tua. Sedang tenaga kerja yang telah memasuki usia
tua cenderung lebih memiliki pengalaman dibandingkan dengan mitra yang masih
berusia muda. Didukung oleh mitra yang sebagian besar masth dalam usia
produktif, BPS Kabupaten Labuhanbatu Utara dapat memadukan antara
kemampuan fisik yang dimiliki mitra muda dan pengalaman yang dimiliki oleh

mitra tua untuk mencapai tujuannya
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c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Salah satu faktor yang menunjang tercapainya kinerja sesuai dengan
yang diinginkan adalah tingkat pendidikan. Dalam hal im1 diasumsikan bahwa
semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang akan semakin mampu dalam
melaksanakan pekerjaan, sehingga semakin baik pula kinerjanya. Tingkat
pendidikan seorang karyawan akan meningkatkan daya saing organisasi dan
memperbaiki kinerja organisasi. Berikut akan dibenikan karakteristik responden

berdasarkan tingkat pendidikannya.

Tabel 4.3Karaktenistik Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan (J(‘)l:gl:;) Persentase (%)
SLTA Sederajat 97 75,8
D1/D2/D3 7 5,5
DIV/S1 24 18,7
S2/S3 0 0
Jumlah 128 1000

Sumber : Data primer yang diolah,2015

Ketersediaan tenaga kerja dengan kualifikasi lulusan SLTA sederajat
cukup banyak di wilayah Kabupaten Labuhanbatu Utara. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa lebih dart 70 persen muitrastatistik pada BPS Kabupaten
Labuhanbatu Utara berpendidikan SLTA sederajat. Kondisi in1 juga dipengaruhi
kebijakan BPS itu sendinn dimana saat merekrut mitra membenkan syarat
pendidikan terendah SLTA sederajat. Sebaliknya memang tidak satupun mitra

yang berpendidikan S2/S3. Selebihnya mitra yang ada berpendidikan D4/S1

63

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42463.pdf

sebanyak 24 orang (18,7 persen) serta berpendidikan D1/D2/D3 sebanyak 7

orang (5,5 persen)

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Lamanya masa kerja seseorang di satu tempat menunjukkan bahwa orang
tersebut mememiliki kinerja yang cukup baik pada organisasinya tempat bekerja,
sechingga organisasi tempatnya bekerja tetap berusaha mempertahankannya.
Nasution (2009) dalam penelitiannya juga mengatakan bahwa responden yang
mempunyai masa kerja > 13 tahun mempunyai kinerja yang lebih baik
dibandingkan dengan responden yang mempunyai masa kerja > 13 tahun. Hal ini
didasari dengan banyaknya pengalaman yang didapat selama bekerja dan tingkat
kecekatan yang lebih tinggi karena faktor kebiasaan dalam melakukan pekerjaan

tersebut.

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

M(%ls“:hKui;Ja 35:?::; Persentase (%)
0-3 50 39,0
47 48 37,5
8-11 7 5.5
<12 23 18.0
Jumlah 128 100,0

Sumber : Data primer yang diolah,2015

Demukian juga halnya dengan BPS Kabupaten Labuhanbatu Utara. Pada
Tabel 4.4 terlihat bahwa tidak sampai seperempat dari mitra statistik di Kabupaten
Labuhanbatu Utara yang membantu tugas — tugas BPS baik itu tugas pencacahan

maupun tugas entnt data yang lebih dan tujuh tahun. Hanya ada tujuh orang (5,5
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persen) yang mempunyal masa tugas 8 — 11 tahun, dan 23 orang (18,0 persen)
dengan masa tugas dua belas tahun atau lebih. Sementara itu 50 orang (39,0
persen) mempunyai masa tugas kurang dari empat tahun, dan 48 orang (37,5

persen) dengan masa tugas 4 — 7 tahun.

B. Hasil

Terdapat tiga variabel dalam penelitian ini, terdiri atas dua vaniabel bebas
dan satu variabel terikat. Masing-masing variabel bebas adalah variabel pelatihan
dan variabel pengawasan. Adapun variabel terikatnya adalah kinerja mitra statistik
pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Labuhanbatu Utara. Peneliti juga
melakukan analisis deskriptif untuk mengetahui persepsi responden yaitu mitra
statistik tentang ketiga variabel tersebut.

Penjabaran data dilakukan dengan memberikan pernyataan tentang
variabel penelitian kepada responden dalam bentuk kuesioner. Dengan kuesioner
tersebut akan diperoleh jawaban — jawaban sehingga akan didapatkan gambaran
tanggapan responden terhadap variabel — variable yang diteliti. Responden
memberikan tanggapan terhadap pernyataan yang diberikan dengan lima kriteria
jawaban menurut skala likert yaitu Sangat Tidak Setuju, Sangat Setuju, Kurang
Setuju, Setuju dan Sangat Setuju.

Jawaban responden kemudian diberikan skor yang dimulai dari angka 1
sampai dengan 5. Interval skor tersebut memberikan indikasi penilaian sebagai

berikut :
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1. Jawaban Responden Terhadap Hasil Penelitian

1,0 — 1,8 : sangat buruk

1,9 -2.6 : buruk

2,7 -3,4 : cukup buruk

3.5-472 baik

4,3 — 5,0 : sangat baik

a) Variabel Pelatihan

42463.pdf

Variabel pelatthan dalam hal im1 diukur dengan 8 item pernyataan.

Pernyataan yang dipergunakan berhubungan dengan indikator materi, sarana,

instruktur dan metode dimana setiap pernyataan diukur dengan skala likert . Dari

hasil penelitian dapat dilihat jawaban responden atas pernyataan tersebut seperti

pada Tabel 4.5 berikut :

Tabel 4.5 Distribusi Jawaban Responden terhadap Variabel Pelatihan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Sa.ngat Tidak | Kurang . Sangat | Rata
Tidak . R Setuju .
No Item Pernyataan Setuju Setuju setuju Setuju | rata
F | % | F | % | F | %|F %] F| %] "
a _ 3 Gl@A|{G 6 |0 6O A9 (1) dY| (1)
! | Maten pelatihan mudahsaya | o | o | 5 | 15| 1 | 08| 79 |617| 46 | 359| 432
fahami
2 Materi pelatihan yang diberikan
sangat membantu saya dalam 0 0 1,08 0 0 | 611477 66 {515/ 450
kegiatan pendataan |
3 Kondisi ruang kelas
mendukung pelaksanaan ol ol 1]08| 8]|63| 68687 311|242 416
kegiatan pelatihan yang saya
ikuti
4 Peralatan selalu tersedia untuk
kelancaran praktek lapangan 0 0 1108] 0 0] 91711 36 ({281 427
saat pelatihan yang saya ikuti
5 Instruktur dapat menyampaikan
materi dengan jelas dapat saya | 0 0 2 116] 3 123| 87 {680} 36 |281| 423
pahami dengan baik ]
6 Instruktur dalam
menyampaikan materi dapat | o | o | 4 | gg | 1 {og| 89 |695| 37 |289] 427
memotivasi saya agar bekena
lebih baik
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S@gat Tidak | Kurang . Sangat | Rata
Tidak . . Setuju A
No Item Pernyataan Semuju Setuju setuju Setuju | rata
F|% | F % | F|%|F %] F %] KF
1) 2 Bl @G O\ DIG @ |39 d)|dy| (3
7 Metode yang digunakan dalam
pelatinan sangatmembantu | o | o\ 4 | gg| 3 (23| 04 |73.4] 30 [234] 420
saya dalam menyerap maten
yang diberikan
8 Metode simulasi role playing
yang digunakan membuat
materi lebih mudah saya 040 1108 3123]|91171,1] 33258 422
pahami.
Rata-rata 0 {0 [13]|10]24]|19(850]66,4{39,4{30,7 427

Sumber : Data primer yang diolah,2015

Pada Tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar responden

menjawab setuju yaitu dengan rata — rata skor untuk seluruh pernyataan baik yaitu

4,27 Terlihat ada sebanyak 85 orang (66,4 persen) yang mengatakan setuju, hal

ini menunjukan bahwa responden dapat menerima dan memahami hasil pelatihan

dengan baik. Sistem pelaksanaan pelatithan yang meliputi materi, sarana,

instruktur dan metode dirasakan responden telah berjalan dengan baik. Bahkan

untuk hal ini 39 responden (30,7 persen) menjawab sangat setuju.

1) Maten pelatihan mudah saya fahami

Jika dilihat menurut masing-masing pernyataan, pemahaman mitra

statistik terhadap materi yang diberikan pada saat pelatithan sangat baik

Sebuah pelatihan akan membosankan dan malas diikuti karyawan jika materi

dalam pelatihan tersebut terlalu panjang dan memakan waktu yang lama.

Selain itu materi yang panjang justru akan mempersulit peserta untuk

mencerna inti materi yang sebenarnya. Padahal yang diinginkan adalah inti

materi bisa dipahami peserta. Tak perlu anda berbasa-basi dalam membuat

materi pelatihan Dengan metode penyampaian materi yang menarik, unik dan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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tepat sasaran diharapkan peserta pelatihan dapat menangkap maksud dan
tujuan dari apa yang disampaikan oleh instruktur. Pada sebuah pelatihan
faktor penyampaian materi menjadi satu hal yang sangat penting bagi
keberhasilan peserta pelatthan dalam memperoleh pengetahuan dan
ketrampilan dari sebuah pelatihan.

Materi yang diberikan dalam pelatihan bagi mitra statistik di BPS
Kabupaten Labuhanbatu Utara bermanfaat membantu mereka dalam
melaksanakan tugas — tugas baik pencacahan maupun mengentrt data. Sama
dengan pada pernyataan pertama, responden dalam penelitian ini juga
memberikan tanggapan yang sangat baik terhadap pernyataan mengenai
materi pelatihan ini dengan skor sangat dengan rata — rata sebesar 4,32. Lebih
dari setengah responden tepatnya 79 orang (61,7 persen) mengatakan setuju,
dan ada 46 orang (35,9 persen) mengatakan sangat setujuakan hal tersebut,
serta hanya ada dua orang yang mengatakan tidak setuju serta satu orang tidak

setuju.

2) Materi pelatihan yang diberikan sangat membantu saya dalam kegiatan
pendataan

Responden dalam penelitian ini memberikan penilaian yang sangat

tinggi, bahkan tertinggi diantara delapan item dalam variabel pelatihan

terhadap pertanyaan tentang mater1 yang diberikan dalam pelatihan dengan

skor sangat baik rata — rata sebesar 4,50. Dalam hal ini tidak ada responden

yang mengatakan sangat tidak setuju dan hanya ada satu orang responden

yang mengatakan tidak setuju. Sedangkan sebagian besar responden yaitu
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sebanyak 61 orang (47,7 persen) mengatakan setuju dan bahkan lebih dari
setengahnya 66 orang (51,5 persen) menyatakan sangat setuju, sebagaimana
gambar 4.2

BPS Kabupaten Labuhanbatu Utara selalu memberikan pelatihan bagi
mitra statistik setiap kali akan melaksankan tugas survei, khususnya survei —
survei yang tidak rutin. Pelatihan ini diberikan untuk menyatukan persepsi dan
memberikan pemahaman bagi mitra tentang tugas yang akan dikerjakan. Dari
gambar 4.1 dapat dilthat bahwa hampir seluruh mitra statitik yang mengikuti
pelatihan memahami materi pelatihan yang diberikan di mana materi yang

diterima itu akan membantu mereka dalam menyelesaikan pekerjaan.

01% 00%

52%

m Tidak Setuju = Kurang Setuju @ Setuju Sangat Setuju

Sumber : Data primer yang diolah, 2015

Gambar 4.2 Grafik Pemahaman Materi Pelatihan
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3) Kondisi ruang kelas mendukung pelaksanaan kegiatan pelatihan yang saya
ikuti
Tempat adalah salah satu prasyarat dari suatu aktivitas tertentu.
Tempat atau ruangan kelas untuk belajar merupakan hal yang harus
disiapkan dalam pengelolaan system pelatihan. Sebagaimana sarana dan
prasarana lainnya, tempat dan ruangankelas disiapkan dalam rangka
mendukung tercapainya tujuan kegiatan diklat yang telah direncanakan.
Apabila para peserta tidak nyaman secara fisik dan tidak tenang secara
psikologis, maka mereka tidak akan mengambil manfaat sepenuhnya dari
konten pelatihan tersebut
Hasil penelitian menunjukkan bahwa walaupun respoden memberikan
penilaian yang baik dengan rata — rata skor 4,16, namun nilai ini merupakan
nilai terendah dari seluruh item pada variabel pelatihan. Kondisi ruang kelas
yang digunakan dalam setiap pelatihan yang diikuti oleh mitra statistik di BPS
Kabupaten Labuhanbatu Utara dirasa sudah cukup baik namun demikian
masih perlu ada pembenahan untuk menjadi lebih baik. Sebagian besar
responden mengatakan setuju dan sangat setuju terhadap kondisi ruang kelas
mendukung kegiatan pelatihan masing — masing 88 orang atau 68,7 persen
serta 31 orang atau 24,2 persen, dan ada 8 orang (6,3 persen) serta satu orang

(0,08 persen) yang mengatakan kurang setuju atau tidak setuju,
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4) Peralatan selalu tersedia untuk kelancaran praktek lapangan saat pelatihan
yang saya ikuti

Pelatihan berbeda dengan pendidikan. Pelatihan dilaksanakan untuk
mempersiapkan seseorang yang dilatih agar memiliki kecakapan kerja sesuai
dengan permasalahan yang dihadapi dalam tugasnya Hasil pelatihan dapat
dirasakan dalam waktu segera setelah orang yang dilatih kembali ke tempat
kerja. Materi yang dipelajari mengutamakan the how (bagaimana mengerjakan
suaiu pekerjaan). Oleh karena itu, sarana dan prasarana yang dibutuhkan
dalam pelatihan adalah sarana dan prasarana sebagaimana yang dibutuhkan di
tempat kerja sehingga orang yang dilatih dapat berlatih bekerja dalam situasi
nyata, dan hasilnya langsung dapat diamati dan dievaluasi.

Sama halnya dengan kondisi ruang kelas yang digunakan, ketersediaan
peralatan untuk kelancaran praktek lapangan dalam setiap pelatihan yang
ditkuti oleh mitra statistik di BPS Kabupaten Labuhanbatu Utara ditanggapi
oleh responden dengan baik terlihat dari skor rata — rata yang diberikan
sebesar 4,27 Terdapat lebih dari 70 persen mengatakan setuju terhadap
pernyataan ini. Bahkan ada 36 orang atau 28,1 persen yang mengatakan sangat
setuju dan hanya ada satu orang atau 0,08 persen yang mengatakan tidak

setuju.

5) Instruktur dapat menyampaikan materi dengan jelas dapat saya pahami dengan
baik
Pelatib/instruktur pada kegiatan pelatihan memegang peranan penting

terhadap kelancaran dan keberhasilan program pelatihan. Instruktur sebagai
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pengajar harus mampu menyusun perencanaan pembelajaran, memilih dan
menggunakan media pembelajaran, menerapkan strategi pembelajaran
yang tepat, menyusun instrumen evaluasi, melaksanakan evaluasi
pembelajaran, dan kemudian menambal kekurangan yang ada. Pada gambar

43 berikut disajikan grafik kemampuan instruktur.

u Tidak Setuju Kurang Setuju Setuju = Sangat Setuju

Sumber : Data primer yang diolah,2015
Gambar 4.3 Grafik Kemampuan Instruktur dalam Penyampaian Materi

Pelatihan

Hasil penelitian terhadap kemampuan instrukstur dalam menyampaikan
materi dengan jelas mendapat tanggapan yang cukup beragam. Namun
demkian secara umum responden tetap memberikan tanggapan yang baik
dengan skor rata — rata sebesar 4,23 Terdapat 3 orang atau 2,3 persen
responden yang mengatakan kurang setuju serta 2 orang atau 1,6 persen yang
tidak setuju terhadap pernyataan ini. Walau sebagian besar tetap mengatakan
setuju sebanyak 87 orang atau 68,0 persen serta 36 orang atau 28,1 persen

yang menjawab sangat setuju.
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Satu hal yang patut dicermati dari hasil tersebut adalah masih adanya 2,3
persen mitra statistik di BPS Kabupaten Labuhanbatu Utara yang mengatakan
kurang setuju terhadap kemampuan instruktur dalam menyampaikan materi
pelatihan. Pemahaman terhadap maten pelatihan yang diadapat tentunya akan
berpengaruh terhadap kinerja mitra tersebut dalam melaksankan tugas — tugas

yang dibebankan kepada mereka.

6) Instruktur dalam menyampaikan materi dapat memotivasi saya agar bekerja
lebih baik
Selain mengajar untuk mentransfer pengetahuan, instruktur dalam sebuah
pelatihan juga harus bisa berperan sebagai seorang motivator. Instruktur periu
secara berkelanjutan menggerakkan motivasi belajar peserta pelatihan supaya
kegiatan belajarnya lebih aktif Instruktur perlu memberikan bantuan dan
pertolongan bagi peserta pelatihan yang mengalami kesulitan dalam proses
pembelajaran/pelatihan yang pada akhirnya mengarahkan peserta lebih aktif
dan mandiri. Instruktur berperan menciptakan kondisi lingkungan pelatihan
agar peserta pelatihan belajar aktif sehingga proses pembelajaran menjadi
efektif
Sebagaimana sebelumnya, pada pernyataan yang diajukan terkait dengan
instruktur ini responden juga memberikan tanggapan yang baik. Para
responden memberikan skor yaitu sebesar 4,27. Terdapat 89 orang atau 69,5
persen mengatakan setuju bahwa instruktur telah bertindak sebagai motivator,
bahkan 37 orang atau 28,9 persen mengatakan sangat setuju dengan hal

tersebut. Sementara sisanya tinggal dua orang dimana masing — masing satu
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orang atau 0,8 persen ada yang mengatakan tidak setuju dan ada juga yang
mengatakan kurang setuju. Hasil dari penelitian ini tentunya akan sangat baik.
Artinya hampir seluruh mitra statistik di BPS Kabupaten Labuhanbatu Utara
telah termotivasi oleh instruktur dalam pelatihan, yang tentunya akan

berpengaruh terhadap kinerja mereka menjadi lebih baik.

7) Metode yang digunakan dalam pelatihan sangat membantu saya dalam
menyerap matert yang diberikan
Dalam menjalankan sebuah pelatihan, penggunaan metodologi
pembelajaran yang sesuai akan sangat membantu efektifitas pembelajaran dari
peserta pelatihan. Pembelajaran dan pelatihan yang diberikan ke setiap
individu, perlu memperhatikan beberapa faktor yang dapat membantu setiap
individu tertarik dan antusias dalam mengikuti pelatihan yang diberikan.
Instrukstur dalam pelatihan harus melakukan pengulasan materi yang telah
disampaikan secara berkala setiap menyelesaikan suatu pembahasan. Hal ini
akan meningkatkan daya serap dan daya ingat peserta pelatihan terhadap
materi yang telah disampaikan. Peserta pelatihan khususnya orang dewasa
cenderung hanya mengingat materi yang disampaikan di awal dan akhir
pelatihan. Oleh karena itu materi yang bersifat penting sebaiknya ditempatkan
di bagian awal dan bagian akhir pelatihan.
Dalam pelatihan yang diikuti di BPS Kabupaten Labuhanbatu Utara, para
mitra statistik merasa bahwa metode yang digunakan sudah cukup baik dan

memudahkan mereka memahami maten yang diberikan. Hal ini ditunjukkan
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dari tanggapan mereka mengenai hal ini yang memberikan skor yang baik

denganrata — rata sebesar 4,20, sebagaimana ditunjukkan pada gambar 4.4

Tidak Setuju  m Kurang Setuju = Setuju Sangat Setuju

Sumber : Data primer yang diolah,2015

Gambar 4.4 Grafik Metode dalam Pelatihan

Dari 128 orang responden terdapat 94 orang atau 73,4 persen mengatakan
setuju dan 30 orang atau 23,4 persen menjawab sangat setuju. Walau masih
ada 3 orang atau 2.3 persen yang kurang setuju serta 1 orang atau 0,8 persen

mengatakan tidak setuju.

8) Metode simulasi role playing yang digunakan membuat materi lebth mudah
saya pahami
Pembelajaran pada orang dewasa cenderung akan secara langsung
membandingkan apa yang mereka pelajari dengan pengalaman yang mereka
miliki dan bertanya kepada diri sendiri tentang manfaat yang dapat mereka

peroleh dari pelatihan yang didapatkan saat itu. Adanya pembelajaran praktek
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diperlukan untuk meningkatkan keterampilan peserta dengan menggunakan
berbagai metode yang sesuai dengan keterampilan yang diberikan dan
peralatan yang digunakan. Pembelajaran praktek berfungsi membimbing
peserta didik secara sistematis dan terarah untuk dapat melakukan suatu
ketrampilan. Praktek merupakan upaya untuk memberi kesempatan kepada
peserta mendapatkan pengalaman langsung. Ide dasar belajar berdasarkan
pengalaman mendorong peserta pelatihan untuk merefleksi atau melihat
kembali pengalaman-pengalaman yang mereka pernah alami.

Dalam setiap melaksanakan pelatihan bagi mitra statistik, BPS
Kabupaten Labuhanbatu Utara selalu menjadwalkan adanya try out dan role
playing. Jadwal ini mendapat tanggapan yang positif dari para peserta
pelatthan karena merasa lebih mudah dalam memahami materi dalam
pelatihan. Hal ini telihat dari skor yang baik rata — rata yang diberikan oleh
responden dengan skor baik sebesar 4,22 Hanya ada satu orang atau 0,8
persen yang mengatakan tidak setuju dan 3 orang atau 2,3 persen kurang
setuju terhadap hal ini, selebihnya 91 orang atau 71,1 persen mengatakan

setuju dan 33 orang atau 25,8 persen mengatakan sangat setuju.

b) Variabel Pengawasan

Sama halnya dengan vanabel pelatihan, variabel pengawasan diukur
dengan 7 item pernyataan. Pernyataan yang dipergunakan berhubungan dengan
indikator kegiatan supervisi dan prosedur kerja dimana setiap pernyataan diukur
dengan skala likert. Dari hasil penelitian dapat dilihat jawaban responden atas

pernyataan tersebut seperti pada Tabel 4.6 berikut :
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Tabel 4.6 Distribusi Jawaban Responden terhadap Variabel Pengawasan

Sangat

Tidak Tnda.k Kura.ng Setuju Sang?t Rata
No tem Pernyataan Setuju Setuju setuju Setuju | rata
F|% | F % | F|%|F|%|F|%] %
(1) ) Bl G| (D@ | A9 (12| (13)

1 Pengawas telah melakukan
pengawasan secara langsung
mendatangi saya secara
sidak maupun terencana

2 Pengawas melakukan
pengawasan kepada saya 010 2 |16| 231180} 83 (648! 20 |156] 395
secara rutin

3 Pengawas melakukan
pengawasan dengan
memberitahukan kepadasaya | 0 | 0 1108 31231 78(609| 46 359! 4,32
jika terdapat kesatahan dalam
bekerja

4 Wewenang dan tanggung
jawab pengawas kepadasaya | 0 { 0 | 1 | 08! 8 [ 62| 91 |71,1] 28 {21 9] 4,14
sudah jelas dan terukur

5 Prosedur kerja sudah jelas
sehingga mudah saya pahami
6 | Prosedur kerja yang ada saat
ini memudahkan saya bekerja
dan memperkecil kesalahan
dalam bekerja

7 Tindakan atas pelanggaran
prosedur dalam tugas
dilakukan oleh pengawas 01 0 1 .08 8 |63 98766 21164 4,09
kepada saya dilakukan secara
objekiif

Rata-rata 00 %109 103 8090971012572

0| 0| 1 (08|10 ]|78]| 95742 22 {172} 4,08

0/ 0110811 86]| 931726| 23 180| 4,08

0; 0| 108 97098766/ 20 156] 4,07

o
—

410

Sumber : Data primer yang diolah,2015

Pada Tabel 4.9 di atas dapat dilithat bahwa sebagian besar responden
menjawab setuju terkait dengan pelaksanaan pengawasan. Dari tujuh
pertanyaan yang diajukan pada variabel pengawasan, reponden memberikan
tanggapan yang cukup baik. Hal int dapat dilihat dan rata — rata skor yang
diberikan untuk seluruh pernyataan adalah baik sebesar 4,10. Jika dilihat dan
jumlah respondennya maka terdapat sebanyak 90 orang (71 persen) yang

setuju mengindikasikan bahwa responden menyatakan bahwa pelaksanaan
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pengawasan telah dilakukan. Sistem pelaksanaan pengawasan yang meliputi
kegiatan supervisi dan prosedur kerja dirasakan responden telah berjalan
dengan baik. Bahkan untuk hal ini 25 responden (20 persen) menjawab sangat

setuju.

1) Pengawas telah melakukan pengawasan secara langsung mendatangi saya
secara sidak maupun terencana

Pengawasan yang berjalan dengan baik akan mengurangi dan
mencegah kesalahan dan pekerja. Pengawasan akan lebih efektif apabila
dilakukan oleh pimpinan atau atasan langsung vang disebut pengawasan
melekat. Pengawasan seperti ini bertujuan agar peiaksanaan pekerjaan
sesuai dengan instruksi/peraturan yang telah dibuat sehingga apa yang
dilaksanakan dapat berjalan secara efisien, selain itu juga untuk
mengoreksi  setiap pekerjaan pekerja agar pelaksanaan kegiatan satuan
organisasi lebih tertib dan disiplin, terhindar darn penyimpangan,
penyelewengan dan kebocoran.

Setiap adanya kegiatan khususnya pendataan, pegawai organik BPS
Kabupaten Labuhanbatu Utara selalu melakukan pengawasan untuk
memastikan bahwa para mitra statistik melakukan pekerjaannya sesuai dengan
standard operating procedure (SOP) yang telah ditetapkan Sebagai mana
terlihat pada tabel 4.7, rata — rata skor yang diperoleh atas pertanyaan ini
sebesar 4,08 mengindikasikan bahwa pengawasan kerja terhadap mitra
statistik sudah berjalan baik. Lebih dari 70 persen responden mengatakan

setuju dan ada 22 orang (17,2 persen) yang mengatakan sangat setuju serta
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hanya ada satu orang (0,8 persen) yang menjawab tidak setujudan 10 orang
(7,8 persen) kurang setuju bahwa pengawas mengunjungi petugas secara

langsung.

2) Pengawas melakukan pengawasan kepada saya secara rutin

Pengawasan pada dasarnya diarahkan sepenuhnya untuk menghindari
adanya kemungkinan penyelewengan atau penyimpangan atas tujuan yang
akan dicapai. Pengawasan dilakukan secara rutin selain untuk menyampatkan
hal- hal baru juga dapat memberi peringatan dini (early warning system)
kepada seluruh pihak secara berkesinambungan. Dengan pengawasan yang
rutin dan adanya early warning system, maka bilamana terdapat indikasi
adanya penyimpangan dapat diketahui secara lebih dini untuk kemudian
diambil langkah-langkah antisipasi dan perbaikan secara cepat dan tepat,

sehingga terwujud penyelenggaraan kegiatan yang efektif dan efisien.

= Tidak Setuju W Kurang Setuju Setuju W Sangat Setuju

Sumber : Data primer yang diolah,2015

Gambar 4.5 Grafik Pengawasan secara Rutin
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Untuk mengurangi tingkat kesalahan dari awal, pengawas BPS
Kabupaten Labuhanbatu Utara secara rutin mengunjungi para mitra statistik.
Sebagaimana ditampilkan pada gambar 4.5 terlihat bahwa sebagian besar
responden menjawab setuju maupun sangat setuju bahwa pengawasan telah
dilakukan secara rutin. Walau dianggap baik, rata — rata skor 3,95 pada
pertanyaan ini merupakan skor terendah yang diberikan responden terhadap
tujuh item pada variabel pengawasan. Terdapat 83 orang atau 64,8 persen
menjawab setuju serta 20 orang atau 15,6 persen menjawab sangat setuju.
Namun demikian masih ada 23 orang atau 18,0 persen yang mengatakan
kurang setuju dan dua orang atau 1,6 persen mengatakan tidak setuju. Dengan
kata lain diperlukan upaya yang lebih masif terhadap rutinitas pelaksanaan

pengawasan kerja terhadap kerja mitra statistik.

3) Pengawas melakukan pengawasan dengan memberitahukan kepada saya jika
terdapat kesalahan dalam bekerja
Fungsi utama pengawasan adalah ditujukan pada perbaikan dan
peningkatan kualitas untuk mencapai tujuan, atau dengan kata lain adalah
menilai dan memperbaiki faktor — faktor yang mempengaruhi pelaksanaan
pekerjaan. Pengawasan harus dapat dengan cepat atau dini mendeteksi
penyimpangan dan memberitahukan kepada petugas atas kesalahan yang
terjadi, sehingga tindakan perbaikan dapat pula dilakukan dengan segera agar
terhindar hal-hal yang tidak diharapkan.
Hasil penelitian memberikan skor tertinggi sangat baik yaitu 4,32 untuk

pernyataan ini dibandingkan pernyataan lain pada variabel pengawasan.
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Gambaran ini memberikan indikasi bahwa pada pengawasan yang dilakukan
sangat baik telah dapat mendeteksi kesalahan dini yang terjadi yang dilakukan
oleh mitra statistik, untuk kemudian dapat segera diperbaiki. Hanya ada satu
orang atau 0,8 persen responden yang mengatakan tidak setuju bahwa
pengawas yang datang kepada para mitra statisttk di BPS Kabupaten
Labuhanbatu Utara memberitahu adanya kesalahan kerja. Dalam hal ini bisa
dikatakan bahwa pengawas sudah melakukan prosedur kerja dengan benar
untuk meminimalisir tingkat kesalahan yang terjadi baik itu pada saat
pendataan maupun saat entri data. Dengan adanya 78 orang atau 60,9 persen
responden mengatakan setuju serta 46 orang atau 35,9 persen responden
menjawab sangat setuju mengindikasikan bahwa tingkat kesalahan pendataan

dilapangan sebenarnya sudah sangat kecil.

4) Wewenang dan tanggung jawab pengawas kepada saya sudah jelas dan
terukur
Dalam setiap fungsi manajemen organisasi kerja maka wewenang dan
tanggung jawab pada setiap lini kegiatan haruslah jelas. Setiap karyawan
dilengkapi dengan wewenang untuk melakukan pekerjaan dan setiap
wewenang melekat atau diikuti pertanggungjawaban. Wewenang dan
tanggung jawab harus seimbang. Setiap pekerjaan harus dapat memberikan
pertanggungjawaban yang sesuai dengan wewenang. Oleh karena itu, makin
kecil wewenang makin kecil pula pertanggungjawaban demikian pula

sebaliknya.
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7) Saya mampu berkoordinasi dengan pengawas jika ada kendala lapangan
Keberhasilan dari sebuah pekerjaan khususnya di BPS bukan merupakan
keberhasilan orang perorang. Keberhasilan selalu didapat jika semua pihak
bekerja sama untuk satu tujuan. Penyelesaian masalah yang didapat
membutuhkan komunikasi dan koordinasi dari semua lini yang terlibat dalam
pekerjaan tersebut. Mitra statistik yang bertugas untuk mengumpulkan data di
lapangan diharapkan selalu berkoordinasi dengan pengawas, manakala
menemukan kendala yang dapat menggangu keberhasilan pekerjaan mereka.
Komunikasi dan koordinasi kerja baik antar sesama petugas lapangan
maupun dengan pengawas bagi mitra statistik di BPS Kabupaten Labuhanbatu
Utara telah berjalan dengan baik terlihat dari skor yang diberikan sangat baik
sebesar 4,41. Pada penelitian init di dapat ada 70 orang (54,7 persen) mitra
mengatakan setuju dan 56 orang (43,7 persen) manjawab sangat setuju untuk
selalu berkoordinasi. Dan hanya ada masing — masing satu orang yang

menyatakan kurang setuju maupun tidak setuju.

8) Saya menjaga kerahasiaan data responden
Sesuai dengan peraturan perundang undangan yang ditetapkan, salah
satu kewajiban yang harus dilakukan oleh aparatur BPS adalah menjaga
kerahasian data responden. Responden yang dimintai data dan keterangannya
harus dilindungi dan dijaga kerahasiaan data pribadinya. Penyajian data hasil
pencacahan harus merupakan data agregat dari seluruh populasi maupun

sampel yang didata.
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Pernyataan terakhir dalam variabel kinerja pada penelitian ini adalah
mengenai upaya mitra statistik di BPS Kabupaten Labuhanbatu Utara menjaga
kerahasiaan data responden. Hasiinya menunjukkan bahwa reponden telah
melakukannya dengan sangat baik, terlihat dan skor yang diberikan sangat
tinggi 4,58 bahkan merupakan yang paling tinggi diantara pernyataan lain.
Ada 60 persen (77 orang) mengatakan sangat setuju akan hal tersebut, serta 49
orang (38,3 persen) menjawab setuju, dan hanya dua orang yang masing —

masing orang mengatakan tidak setuju maupun kurang setuju.

2. Hasil Analisis

Untuk mengungkap pengaruh pelatihan dan pengawasan terhadap
kinerja mitra statistik dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda.
Analisis ini dipilih karena variabel terikat dipengaruhi oleh lebih dari satu variabel
bebas atau variabel penjelas. Variabel pelatihan, pengawasan dan kinerja diukur
melalui indikator yang dijabarkan dalam kuesioner penelitian. Data variabel
penelitian yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner memiliki skala ukur

dan skor untuk masing-masing variabel merupakan total skor item.

a. Uji Asumsi Klasik
Pada teknik analisa regres: berganda maka digunakan uji asumsi klasik
untuk memastikan bahwa pada model regresi tidak terjadi berbaga:

penyimpangan baik normalitas, multikolinearitas dan heteroskedastisitas
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1) Uj Normalitas

Tujuan dan uwi normalitas adalah untuk mengetahui apakah dalam
sebuah model regresi, vanabel bebas dan tenkatnya atau keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Model yang baik adalah berdistribusi
data normal atau mendekati normal.

Hubungan regresi berbentuk linear dan variansinya dapat dilihat dalam
diagram pencar probalilitas (Normal Probabilitas Plot) atau P-P Plot. Diagram
in1 menggambarkan nilai residu (SRESID) amatan dibandingkan dengan nilai
predikasi (ZPRED). Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan
melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik. Dasar
pengambilan keputusan sebagai berikut:

a) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis

diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Gambar 4.11 merupakan hasil uji normalitas data untuk semua dimensi
secara simultan terhadap Kinerja. Dapat dilthat titik-tittk menyebar di sekitar garis
diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, yang berarti nilal
residual berdistribusi normal, sehingga model regresi layak dipakai untuk

memprediksi Kinerja berdasarkan masukan semua variabel bebas
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Sumber : Hasil penelitian data yang diolah,2015
Gambar 4.11 Hasil Uji Normalitas Variabel Pelatihan dan Pengawasan terhadap

Varabel Kinerja

2) Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel
independen yang memiliki kemiripan dengan variabel independen lain dalam
satu model. Selain itu deteksi terhadap multikohnientas juga bertujuan untuk
menghindari kebiasaan dalam proses pengambilan kesimpulan mengenai
pengaruh uj1 parsial masing — masing variabel independen terhadap variabel
dependen. Multikolinieritas digunakan untuk menunjukkan adanya hubungan
linear diantara variabel-variabel bebasnya dalam model regresi.

Multikolinieritas dapat dideteksi dengan nilai Variance Inflation Faktor
(VIF). Hasil uji melalui VIF pada hasil output SPSS tabel Coefficients,
masing masing variabel independent memiliki VIF tidak lebih dari 10 dan

nilai toleransi tidak kurang dari 0.1. Maka dapat dinyatakan model regresi
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limer berganda terbebas dan asumsi klasik dan dapat digunakan dalam

penelitian.

Tabel. 4.8 Uji Multikolinieritas

Modet Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
1 X1 .585 1.710
X2 .585 1.710

Sumber : Hasil penelitian data yang diolah,2015

Berdasarkan hasil analisis multikolinaeritas sebagaimana tertera pada

tabel 4.8 dapat dilihat bahwa nila1 VIF yang diperoleh kedua variabel bebas

pelatihan (X,) dan pengawasan (X,) masing — masing adalah 1,710 < 10

dengan nilai toleransi masing — masing 0,585> 0,1 maka dapat dipastikan

tidak terdapat multikolinieritas di antara kedua variabel bebas. Artinya tidak

ada hubungan yang linier antara kedua variabel tersebut. Tingkat ketelitian

koefisien regresi sebagai penduga cukup baik. Dengan demikian tingkat

ketelitian koefisien regresi juga lebih akurat dan bersifat stabil, dalam artian

adanya sedikit perubahan pada data tidak mengakibatkan perubahan ragam

yang berart1 serta dapat memisahkan pengaruh tiap- tiap vaiabel bebas secara

individu terhadap variabel terikatnya.
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b. Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh
vanabel-variabel bebas terhadap variabel terikat dalam penelitian ini, yakm
pengaruh pelatihan (X;) dan pengawasan (X,) terhadap kinerja mitra statistik
pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Labuhanbatu Utara, yang dalam proses
penghitungannya menggunakan program SPSS. Hasil analisis regresi berganda

dalam penelitian ini1 disajikan pada tabel 4.9 sebagai berikut:

Tabel 4.9 Coeflicients

Model Unstandardized | Standardized t Sig. Correlations
Coefficients Coefficients
B Std. Beta Zero- | Partial | Part
Error order
{Constant) 7.439 1.821 4.086( .000
1 X1 401 .064 4451 6.280| .000] .724 .490 .340
X2 524 .086 4331 6.112] .000( .719 .480 .331

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Hasil penelitian data yang diolah,2015

1) Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahut seberapa besar pengaruh
pelatihan dan pengawasan terhadap kinerja mitra statistik. Dalam penelitian
ini variabel pelatithan dan pengawasan sebagai variabel sebab (eksogenus
variabel) dan kinerja mitra statistik sebagai variabel akibat (endogenus
variabel). Langkah awal dalam perhitungan adalah mengetahui besaran
korelasi antar vanabel. Apakah persamaan regresi yang diperoleh tersebut

dapat dipertanggungjawabkan. Jika hasil analisis menunjukkan bahwa
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persamaan regresi yang dibentuk tersebut signifikan atau dapat
dipertanggungjawabkan, maka persamaan regresi tersebut dapat digunakan

untuk meramal variabel terikat kinerja

a) Ujp Parsial (uji t)
Untuk mengetahui pengaruh variabel pelatihan dan pengawasan terhadap
variabel terikat yaitu kinerja karyawan secara parsial maka perlu dilakukan
uji t. Apabila milai t positif dan lebih besar dan nilai t tabel dan
probabilitassignifikannya lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti ada pengaruh yang positif dan signifikan. Hasil uji

parsial dapat dilihat pada tabel 4.9.

Uji Hipotesis 1

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diperoleh nilai t hitung
untuk vanabel pelatihan sebesar 6,280lebih besar dari nilai t tabel dengan
derajat bebas 128 sebesar 1,979. Demikian pula dalam kolom Sig
(signifikan) didapat nilai sig 0,000 dimana nilainya lebih kecil dan nilai
probabilitas (0,05).Hal ini berarti variabel pelatthan mempunyai pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap vanabel kinerja. Dengan demikian
untuk hipotesis pertama dikatakanbahwa H, ditolak dan H; diterima, atau
dengan kata lain hipotesis yang menyatakan ada pengaruh positif dan
signifikan pelatihan terhadap kinerja mitra statisttk di BPS Kabupaten

Labuhanbatu Utara dapat diterima
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Uji Hipotesis 11

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diperoleh nilai t hitung
untuk vanabel pengawasan sebesar 6,112lebih besar dari nilai t tabel
dengan derajat bebas 128 sebesar 1,979. Demikian pula dalam kolom Sig
(signifikan) didapat nilai sig 0,000 dimana nilainya lebih kecil dari nilai
probabilitas (0,05). Hal ini berarti variabel pengawasan mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel kinerja. Dengan
demikian untuk hipotesis kedua dikatakan bahwa H, ditolak dan H,
diterima, atau dengan kata lain hipotesis yang menyatakan ada pengaruh
positif dan signifikan pengawasan terhadap kinerja mitra statistik di BPS

Kabupaten Labuhanbatu Utara dapat diterima.

b) Uji Simultan (Uji F)
Pengujian hipotesis secara simultan atau disebut uji F dalam penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh komitmen organmisasional dan
kompensasi secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan. Berikut adalah

hasil pengujian secara simultan :

Tabel 4.10 TABEL ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 724.719 2 362.359 107.935 .000°
1 Residual 419.648 125 3.357
Total 1144.367 127

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber : Hasil penelitian data yang diolah,2015
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e Nilai f hitung yang terdapat pada tabel 4.10 adalah sebesar 107,935
lebih besar dari nilai f tabel dengan derajat bebas 128 sebesar 3,92.
Demikian pula dapat dilihat dalam kolom Sig (signifikan) pada tabel
anova didapat nilai sig 0.000 dimana nilainya lebih kecil dari nilai
probabilitas (0,05), oleh karenanya Ho ditolak yang artinya koefisien
analisis adalah signifikan. Jadi pelatihan dan pengawasan secara
simultanberpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja mitra

statistik di BPS Kabupaten Labuhanbatu Utara

Tabel 4.11 Model Summary

Model Summaryb

Model R R Adjusted R | Std. Error of Durbin-

Square Square the Estimate Watson

1 796" .633 .627 1.832 1.987

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Sumber : Hasil penelitian data yang diolah,2015

e Hubungan antara variabel penelitian (X,) dan pengawasan (X,) dengan
kinerja mitra statistik (Y) yang terdapat pada tabel 4.11 sebesar r =
0,796 tergolong tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan
yang sangat kuat antara variabel pelatihan (X;) dan pengawasan (X;)
dengan kinerja mitra statistik (Y). Besarnya kontribusi (sumbangan)
variabel pelatihan (X;) dan pengawasan (X,) terhadap kinerja mitra

statistik (Y) secara simultan dinyatakan dengan r'= 0,633 atau 63,3%,
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sedangkan sisanya 36,7% ditentukan oleh variabel lain seperti
komitmen, disiplin dan kompensasi.

e Untuk menghitung besarnya koefisien pengaruh variabel variabel lain
di luar model digunakan formula sebagai berikut :

Bx2s= V(1 - 0,633) = 0,606

e Lebih lanjut pengaruh kausal empiris antara variabel pelatihan (X))
dan pengawasan (X;) terhadap kinerja (Y) secara simultan dapat
dinyatakan sebagai berikut :

Y= 0,79X;X; +0,606¢

c. Penjabaran Hasil Analisis Regresi Berganda
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda padatabel 4.9, dari nilai

Bdalam kolom Unstandardized Coefficientsdapat dibentuk persamaan regresi

sebagai berikut: Y = 7439 + 0,401X; + 0,524X, + 0,606e Penjabaran dari

persamaan tersebut adalah :

1) Konstanta sebesar 7,439 berarti bahwa jika variabel pelatihan dan variabel
pengawasan di asumsikan tetap maka kinerja mitra statistik akan bertambah
sebesar 7,439 satuan.

2) Nilai koefisien regresi untuk variabel pelatihan (X;) pada persamaan regresi
menunjukkan nilai positif sebesar 0,401 Dapat diartikan bahwa jika pelatihan
meningkat satu satuan dan pengawasan diasumsikan tetap maka kinerja mitra
statistik akan meningkat sebesar 0,401 satuan.

3) Nilai koefisien regresi untuk variabel pengawasan(X,) pada persamaan regresi

menunjukkan nilai positif sebesar 0,524, Dapat diartikan bahwa jika
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pengawasan meningkat satu satuan dan pelatihan diasumsikan tetap maka
kinerja mitra statistik akan meningkat sebesar 0,524 satuan.

4) Dari persamaan tersebut juga dapat diketahui bahwa variabel pengawasan (X3)
mempunyai pengaruh yang lebih kuat terhadap kinerja (Y) dibandingkan

dengan variabel pelatihan (X;).

C. Pembahasan
1. Pengaruh Pelatihan tarhadap Kinerja Mitra Statistik

Pelatihan dan pengembangan yang terus menerus, masih merupakan cara
yang tidak bisa dinaifkan bagi perusahaan yang ingin menjadikan SDM sebagai
sumber keunggulan kompetitif. Jika orang-orang terbaik dikelola dan
dipekerjakan, pelatihan mungkin tidak diperlukan Tetapi perlu disadari bahwa
lingkungan bismis selalu berubah sehingga kebutuhan organisasi pun berubah.
Perubahan itu menuntut kebutuhan SDM dengan kemampuan dan keahlian yang
mungkin berbeda dari kemampuan dan keahlian yang telah dimiliki oleh
karyawan saat im sehingga pelatithan mutlak diperlukan. Menurut Simamora
(2006), pelatihan (training) merupakan proses pembelajaran yang melibatkan
perolehan keahlian, konsep, peraturan, atau sikap untuk meningkatkan kinerja
tenaga kerja.

Hasil statistik deskriptif tentang variabel pelatihan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa sebagian besar mitra statistik mengatakan sangat setuju
dengan pelatihan yang dilaksanakan oleh BPS Kabupaten Labuhanbatu Utara.
Penilaian terhadap dimensi dan indikator variabel dalam pelatihan diapresiasi oleh

mitra dengan sangat baik.
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Indikator mengenai materi pelatihan memperoleh nilai yang paling tinggi
dalam variabel pelatihan ini. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang diberikan
mudah difahami sehingga akan membantu para mitra dalam melaksakan tugas
pendataan. Selain itu keberadaan instruktur dan metode pembelajaran yang
digunakan dalam pelatihan juga dinilai sangat baik oleh mitra statistik yang
mengikuti pelatihan.

Namun demikian dukungan sarana pelatihan khususnya kondisi ruang
kelas masih memerlukan perhatian. Adanya mitra statistik yang mengatakan
kurang setuju terhadap kondisi ruang kelas yang mendukung pelatihan tentunya
perlu dicermati. Ketiadaan tempat pelatihan yang representatif maupun hotel
berbintang di wilayah kabupaten mengharuskan BPS Kabupaten [abuhanbatu
Utara menggunakan tempat yang tersedia berupa hotel kelas melati maupun ruang
pertemuan milik instansi pemerintah sebagai tempat pelatihan dengan segala
keterbatasannya. Hal ini tentunya akan berpengaruh semangat belajar para mitra
yang pada akhirnya juga akan berpengaruh pada hasil pelatihan secara
keseluruhan.

Berdasarkan hasil analisis statistik regresi dan pengujian hipotesis terlihat
bahwa pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja mitra statistik di BPS
Kabupaten Labuhanbatu Utara. Hasil ini menunjukkan bahwa dengan kebijakan
memberikanpelatihan yang tepat dan diterima oleh bagi mitra statistikakan
menambah pengetahuan dan kemampuan mitra statistik sehingga hasil kerjanya
bisa menjadi lebih baik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
oleh Agusta dan Sutanto (2013) yang menunjukan bahwa pelatihan berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian oleh Triharyanto
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(2014) pada Awak Kapal Pengawas Perikanan pada Ditjen Pengawasan Sumber
Daya Kelautan dan Perikanan (PSDKP) juga menunjukkan bahwa bahwa
pelatihan dan motivasi kerja berpengaruh nyata terhadap pengembangan karir.
Analisis lebih detail menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh lebih besar
dibanding motivasi kerja. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hafeez (2015) mengenai “Impact of Training on Empolyees Performance”
(Evidence from Pharmaceutical Companies in Karachi, Pakistan)” menyatakan
bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara pelatihan dan prestasi
karyawan. Penelitian im juga mengungkapkan bahwa pegawai yang mendapat

pelatihan akan memiliki tingkat efisiensi kerja yang lebih baik.

2. Pengaruh Pengawasan terhadap Kinerja Mitra Statistik

Dari model analisis korelasi didapat bahwa pengawasan berpengaruh
positif dan sigmfikan terhadap kinerja mitra statistik. Handoko (2010)
menyebutkan bahwa pengawasan yang dilakukan oleh atasan merupakan
pengawasan yang menyeluruh terhadap pelaksanaan kegiatan oleh bawahan
dengan maksud agar atasan mengetahu1 kegiatan nyata dan setiap aspek
pelaksanaan tugas atau lingkungan unit organisasi masing-masing dan tidak
menyimpang dan upaya pencapaian tujuan serta sasaran yang telah ditetapkan.
Melalui pengawasan dapat dipantau berbagai hal yang dapat merugikan
organisasi, antara lain - kesalahan-kesalahan dalam pelaksanaan pekerjaan,
kekurangan-kekurangan dalam pelaksanaan pekerjaan, kelemahan pelaksanaan

dan cara kerjanya, rintangan - rintangan yang dialami maupun hal-hal lain yang
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mungkin akan dialami, kegagalan-kegagalan ataupun sukses-sukses yang dicapai
dalam pelaksanaan pekerjaan.

Analisis statistik deskriptif terhadap variabel pengawasan dalam
penelitian im memperlihatkan bahwa pengawasan yang dilakukan oleh pegawai
BPS Kabupaten Labuhanbatu Utara kepada mitra statistik mendapatkan penilaian
yang cukup baik. Sebagaian besar mitra statistik mengatakan setuju bahwa
pengawasan yang dilakukan telah mendukung mereka dalam bekerja sehingga
menjadi lebih baik.

Setiap indikator dalam variabel pengawasan ditanggapi dengan baik oleh
mitra statistik yang membantu BPS Kabupaten Labuhanbatu Utara baik itu dalam
tugas pencacahan maupun tugas pengolahan data. Fungsi pengawas yang
melakukan pengawasan dengan memberitahukan jika terdapat kesalahan dalam
bekerja mempoleh nilai tertinggi dalam variabel ini. Kondisi ini tentunya akan
mempunyai implikasi yang cukup baik dalam pelaksanaan pekerjaan oleh mitra.
Menemukan kesalahan sejak awal dan segera memperbatkinya tentunya akan
semakin mengurangi tingkat kesalahan dalam kegiatan selanjutnya. Prosedur kerja
yang cukup jelas, wewenang dan tanggung jawab yang terukur serta tindakan atas
pelanggaran yang objektif akan meningkatkan kinerja mitra statistik dimana
mereka tidak akan melakukan kesalahan yang berulang.

Namun demikian terkait dengan jadwal pengawasan yang rutin masih
menjadi hal perlu diperbaiki. Banyaknya mitra yang menyatakan kurang setuju
bahwa pegawai BPS Kabupaten Labuhanbatu Utara melakukan pengawasan
secara rutin mengindikasikan perlunya pengaturan jadwal kunjungan pengawas.

Pengawasan yang rutin yang terjadwal seharusnya selalu dilakukan oleh pegawai
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BPS Kabupaten Labuhanbatu Utara terhadap mitra statistik. Namun dengan
jumlah personil yang terbatas untuk mengawasi seluruh wilayah kabupaten yang
cukup luas menjadi kendala dalam pengaturan jadwal pengawasan secara rutin.
Setiap pegawat dituntut mempunyat mobilitas yang tinggt guna menjangkau
seluruh wilayah yang akan diawasi, sementara disisi lain mereka juga mempunyai
pekerjaan rutin lain yang harus diselesaikan.

Berdasarkan hasil analisis satistik regresi dan pengujian hipotesis
didapatkan bahwa pengawasarn berpengaruh signifikan terhadap kinerja mitra
statisttk BPS Kabupaten Labuhanbtu Utara. Bahwa dengankebijakan pengawasan
yang tepat dan terencana sesuaiprosedur yang ada akan meningkatkan kinerja
mitra statisttk BPS Kabupaten Labuhanbatu Utara. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wasilawati dan Ardansyah (2014) yang berjudul
Pengawasan, Disiplin Kerja, dan Kinerja Pegawai Badan Pusat Statistik
Kabupaten Lampung Tengahyang menjelaskan bahwa masing-masing variabel
pengawasan dan disiplin secara parsial mempunyai pengaruh yang sangat tinggi
terhadap prestasi kerja.Penelitian oleh Silalahi (2014), yang berjudul Pengaruh
Motivasi, Pengawasan Dan Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Dinas
Pendapatan, Pengelola Keuangan Dan Kekayaan Daerah Kabupaten Tapanuli
Tengahjuga menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara
pengawasan terhadap prestasi kerja. Demikian juga penelitian yang dilakukan
oleh Apenteng (2012) mengenar “7The Effect of Supervision on Staff Performance
in GA South Municipal Education Directorate”. menunjukkan bahwa pengawasan

mempunyai hubungan yang erat dengan prestasi karyawan.
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3. Pengaruh Pelatihan dan Pengawasan terhadap Kinerja Mitra Statistik

Pengaruh pelatihan dan pengawasan terhadap kinerja mitra statistik di
BPS Kabupaten Labuhanbatu Utara dapat diketahui dan hasilmodel analisis
regresi  berganda. Secara simultan dapat diketahuibahwa pelatihan dan
pengawasan mempunyai pengaruh positif dan kuat pada kinerja mitra statistik di
BPS Kabupaten Labuhanbatu Utara. Selanjutnya juga dapat dijelaskan bahwa dari
kedua variabel tersebut, maka variabel pengawasan mempunyai pengaruh yang
lebih kuat terhadap kinerja mitra statistik jika dibandingkan dengan pengaruh
variabel pelatihan terhadap kinerja mitra.

Hasil ini menunjukan bahwa adanya pelatihan dan pengawasan yang baik
akan menghasilkan kinerja mitra statistik yang maksimal pula.Pelatthan dan
pengawasan yang baik dan terarah akan mempengaruhi situasi kerja yang
profesional. William Stern dalam Mangkunegara (2011) mengatakan faktor-faktor
penentu kinerja terdiri dari faktor individu (internal) dan faktor lingkungan kerja
organisasi (eksternal). Faktor internal (disposisional) yaitu faktor yang
dihubungkan dengan sifat-sifat seseorang. Misalnya kinerja seseorang baik
disebabkan karena mempunyai kemampuan tinggi dan seseorang itu tipe pekerja
keras. Faktor eksternal yaitu faktor-faktor yvang mempengaruhi kinerja seseorang
yang berasal dan lingkungan. Seperti perilaku, sikap, dan tindakan-tindakan rekan
kerja, bawahan atau pimpinan, fasilitas kerja, dan iklim organisasi.

Hasil penelitian im sejalan dengan penelitian Norbaiti (2013) yang
berjudul Pengaruh Pengawasan, Kepemimpinan dan Pelatihan terhadap Kinerja
dan Kepuasan Kerja Pegawai Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi

Kalimantan Selatan menyatakan bahwa pengawasan, kepemimpinan dan pelatihan
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secara simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai Disperindag Provinsi
Kalimantan Selatan. Selain itu Penelitian Sambodja (2012) yang berjudul
Pengaruh Pelatithan dan Pengawasan terhadap Produktivitas Kerja Petugas Sensus
Pertanian pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Pandeglang juga menunjukkan
bahwa ada hubungan yang positif dan kuat antara pelatihan dan pengawasan
terhadap produkstivitas kerja Petugas Sensus Pertanian pada BPS Kabupaten

Pandeglang
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BAB Y
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasannya mengenai
pengaruh pelatihan dan pengawasan terhadap kinerja mitra statistik di BPS

Kabupaten Labuhanbatu Utara, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1 Pelatihan dan pengawasan berpengaruh terhadap mitra kerja statistik BPS
Kabupaten Labuhanbatu Utara sebesar 63,3 persen sedangkan sisanya
dipengaruhi 36,7 persen oleh variabel lain seperti disiplin dan kompenasi .

2 Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja mitra statistik di
BPS Kabupaten L.abuhanbatu Utara.

3 Pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja mitra
statistik di BPS Kabupaten LL.abuhanbatu Utara.

4 Secara simultan pelatihan dan pengawasan, secara bersama - sama
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja mitra

statistik di BPS Kabupaten .abuhanbatu Utara.
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B. Saran

Dengan mengetahui adanya pengaruh yang positif antara pelatihan dan
pengawasan terhadap kinerja mitra statistik di BPS Kabupaten Labuhanbatu
Utarabaik secara simultan maupun secara parsial serta mengetahui karakteristik
yang memberi pengaruh terhadap kinerja mitra statistik di BPS Kabupaten
Labuhanbatu Utara, maka diberikan saran bagi pihak — pihak yang berkepentingan
antara lain :
1. Pihak BPS Kabupaten Labuhanbatu Utara -

» Agar memberikan pelatihan dan meningkatkan pengawasan sehingga
dapat meningkatkan kinerja mitra statistik yang akan berdampak pada
kinerja BPS berupa peningkatan kualitas data yang dihasilkan.

» Supaya mitra statistik merasa senang dan nyaman saat mengikuti pelatihan
yang pada akhir akan meningkatkan kemampuan dan kinerjanya, maka
kualitas pelatihan lebih ditingkatkan terutama kondisi ruang kelas,serta
fasilitas pendukung meliputi :

o Alat pendingin ruangan yang batk
o Kedap suara agar tidak terjadi gangguan suara antar kelas
o Penerangan yang cukup

* Pengawasan diharapkan dapat berjalan dengan baik  sehingga jika
kemudian ditemukan adanya kesalahan dan penyimpangan dapat
diantisipasi dan diperbaiki sedini mungkin, untuk itu diperlukan :

O pengawas secara rutin mengunjungi mitra sesuai dengan jadwal yang

ditetapkan
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o pengaturan jadwal pengawasan disesuaikan dengan tugas — tugas rutin
pegawai BPS
* Perlu secara berkesinambungan memberikan penjelasan atau pemahaman
kepada para mitra terhadap sistem kerja yang berlaku serta menegaskan
kembali kepada mitra untuk :
o Menggali pertanyaan lebih dalam saat berwawancara
o Memeriksa ulang dokumen hasil pencacahan sebelum diserahkan ke
pengawas.
» Perlu juga diperhatikan kembali agar tindakan atas pelanggaran prosedur

dalam tugas harus dilakukan secara objektif

2. Peneliti selanjutnya

» Jika ingin melakukan penelitian serupa diharapkan untuk menambah
faktor-faktor lain yang mempengaruhi kinerja antara lain faktor
kepemimpinan dan kepuasan kerja. Kedua faktor ini kemungkinan
berpengaruh cukup besar terhadap kinerja, karena kepemimpinan yang
baik akan mengarahkan mitra  dapat melaksanakan tugas — tugas
pendataan menjadi lebih baik Demikian juga mitra yang merasa puas
biasanya lebih termotivasi untuk memberikan kinerja yang baik kepada
BPS, sehingga besar kemungkinan faktor ini juga mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja mitra tersebut.

*  Memperluas sampel yang diteliti, tidak hanya pada mitra statistik saja
tetapi juga melibatkan pihak lain dengan membandingkan hasilnya,

sehingga membuat penelitian menjadi lebih menarik.
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Lampiran 1. Transkrip Hasil Wawancara

Transkrip Hasil Wawancara

Jawaban Narasumber
No. Pertanyaan - —
¢ Kepala BpS | s Statistik Kasi IPDS
Sosial
1. Bagaimana penilaian Pada dasarnya Kinerja mitra Sudah cukup baik
kinerja mitra statistik di | kinerja mitra sudah cukup namun masth
BPS Kabupaten sudah cukup baik namun terdapat
Labubanbatu Utara.? baik namun masih terdapat permasalahan
masih terdapat permasalahan terkait dengan
kekurangan terkait dengan SOP dan
terutama pada SOP konsistensi dalam
kelengkapan dokumen
isian dokumen
2. Terkait dengan SOP, Pelanggaran Tidak di setiap Pelanggaran SOP
target dan tenggat waktu | SOP masih wilayah masth
penyelesaian pekerjaan, | ditemukan, pendataan SOP | dimungkinkan
apakah sudah berjalan terutama untu dapat dalam kondisi
sebagaimana daerah yang dimplemen terpaksa,
diharapkan.? jauh, demikian tasikan, misalkan jika
Juga dengan tergantung responden sangat
targat dan situasi dan sulit dijumpai,
tenggat waktu kondisinya. yang pada
pelaksanaan Untuk masalah | akhirnya akan
masih ada target waktu menghambat
keterlambatan masih ada waktu
keterlambatan penyelesaian
pekerjaan
3. Apa upaya yang dapat Banyak hal yang | Beberapa hal Pengawasan dan
dilakukan untuk dapat dilakukan | vang perlu periksaan
meningkatkan kinerja beberapa dilakukan dokumen mutak
mitra statistik diantaranya adalah dilakukan
adalah pengawasan sebelum tahap
memberikan vang terjadwal pengohan,
pelatihan, untuk termasuk evaluasi
menetapkan mecmastikan secara bertahap
SOP vang jelas, | bahwa mitra terhadap
meningkatkan sudah bertugas pcrkembangan
peran sesuai dengan hasil pendataan.
pengawasan, SOP. Namun Selain 1tu petugas
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dan pemeriksaan | sebelum itu juga perlu

dokumen mitra juga perlu | mendapatkan
diberikan pelatihan
pelatihan terhadap maten
terhadap maten | pekerjaan
pekerjaan

4. | Bagaimana pelaksanaan | Setiap kaliada | Pelatihan Pelatihan
pelatihan yang pekerjaan diberikan secara | dibenkan agar
diberikan..? biasanya mitra berjenjang, para mitra

diberikan sebelum mitra di | menguasar maten
pelatthan latih maka pekerjaan yang
terlebih dahulu | dalakukan akan

untuk terlebih dahulu | dilaksanakan.
menyamakan pelatithan bagi Evaluasi yang
persepsi yang instruktur, untuk | ada beberapa
akan kemudaian mitra masth
memudahkan menyampaikan | mendapatkan
merekan dalam | hasilnya kepada | nilai yang rendah
pendataaan. mitra.

5 Terkait dengan sarana BPS berupaya Pelatihan Saat sensus
pelatihan, apakah sudah | memberikan biasanya dengan jumlah
cukup baik.? sarana yang dilaksankan petugas yang

cukup pada saat | terpusat di ibu banvak kadang
pelatihan, kota kabupaten, | pelatihan
namun demikian | dengan sarana dilaksanakan di
ketika jumlah vang cukup kecamatan yang
petugas sangat baik, namun faslitasnya
banyak dan daya | terkadang terbatas.
tampung kelas karena jadwal Selebihnya
terbatas, bahkan | yang padat pelatihan
terkadang pelatihan hanya | biasanva
pelatihan dapat dilaksanakan
dilaksanakan di | dilaksanakan di | terpusan di
kecamatan, kelas dengan kabupaten
dengan fasilitas | fasilitas vang sehingga
vang terbatas. terbatas. penvediaan
sarana disa
lakukan dengan
baik.

6. Bagaimana dengan Insruktur Maten pelatihan 1 Sebelum melatih
instruktur dan maten biasanya dipilih | biasanva didapat | instruktur harus
pelatihan dan subjuct secara dilatih terlebih

mattersehingga | berjenjang, dahulu. Jika
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mereka bisa dimana mereka dianggap |
menguasai instruktur mampu maka
permasalahan di | sebelum mereka akan
lapangan. memberikan melatih mitra
Sebelumnya pelatihan juga sesuai dengan
mereka juga harus mengikuti | maten yang
mengikuti pelatihan didapat. Intinya
pelatihan di terlebih dahulu. | instruktur harus
provinsi dan Selain itu benar — benar
harus instruktur juga menguasai mater
mendapatkan harus dan dapat
pentlaian yang mempunyai menyampaikan
baik, sehingga kemampuan kepada mitra
dinyatakan lulus | berkomunikasi | dengan bahasa
untuk biasa vang baik. yang mudah
menjadi difahami.
nstruktur

7. Bagaimana dengan Untuk Diakui memang | Pengawasan

pelaksanaan pengawasan | memastikan karena jadwal biasanya di
kenja di lapangan bahwa mitra vang kadang utamakan di awal

bertugas dengan | berbenturan, kegiatan untuk
benar dan sesuai | maka menemukan
dengan SOP pengawasan kesalahan yang
vang ditetapkan, | yang sudah lebih dini
maka diyadwalkan sechingga dapat
pengawasan tidak dapat segera diperbaiki.
harus dilakukan | berjalan dengan | Di akhir kegiatan
dan terjadwal maksimal, biasanya
dengan namun demikian | pengawasan agak
melibatkan untuk kurang karena
seluruh pegawai | meminimalkan | pegawai
yang ada. Walau | kesalahan, mengerjakan
kadang tugas pengawasan di pekerjaan yang
pengawasan i1 | awal kegiatan lain.
berbenturan diupayakan
dengan tugas untuk dilakukan.
vang lain.
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian

Kepada :
Yth. Bapak / Ibu Mitra Statistik
Se — Kabupaten Labuhanbatu Utara
di
Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Dengan Hormat,

Saya, Suwarno, mahasiswa pada Program Magister Manajemen,
Universitas Terbuka sedang melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH
PELATIHAN DAN PENGAWASAN TERHADAP KINERJA MITRA
STATISTIK PADA BADAN PUSAT STATISTIK KABUPATEN
LABUHANBATU UTARA”, dimana hasilnya nanti diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi pihak — pihak terkait khususnya untuk meningkatkan
kinerja Badan Pusat Statistik secara umum.

Berkenaan dengan hal tersebut diatas, maka saya mohon bantuan Bapak /
Ibu mitra kiranya berkenan menjawab pernyataan - pernyataan yang diajukan
dalam kuisioner (terlampir) secara jujur dan obyektif yang akan membantu
keberhasilan penelitian ini.

Perlu saya tekankan, bahwa jawaban yang Bapak / Ibu mitra sekalian
berikan terjaga kerahasiaannya dan semata — mata hanya digunakan untuk
kepentingan penelitian ini. Atas perhatian dan kerjasamanya yang baik, saya
mengucapkan banyak terima kasih.

Wassalamu’alaikum Warahmatullah) Wabarakatuh

Aek Kanopan, April 2016
Hormat saya,

Suwarno
NIM. 500626623
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Berilah tanda cek pada jawaban yang dianggap paling sesuai dengan keadaan dan

situasi Bapak/Ibu guru sekarang ini :

A. Karaktenistik Responden

1 Jenis Kelamin

1. Laki-Laki
2. Usia

1. < 25tahun

2. 25 - 34 tahun

3. Pendidikan terakhir

e

1.  SLTA sederajat

2. D1/D2/D3

4. Masa tugas menjadi mitra statistik

1. 0-3tahun

2. 4 - 7tahun

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Perempuan

35 - 44 tahun

45 tahun ke atas

D4/S1

S2/S3

8 — 11 tahun

12 tahun atau lebih
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B. Kinerja
Jawablah Pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda cek pada kolom
yang telah disediakan, sesuai dengan keadaan bapak/ibu saat ini

Keterangan pengisian kuesioner :
» Sangat Tidak Setuju (STS)

= Tidak Setuju (TS)

= Kurang Setuju (KS)

= Setuju (S)

» Sangat Setuju (SS)

Jawaban
Permnyataan

sTs|Ts (ks | s | SS

1. | Target pekerjaan yang diberikan dapat saya
selesaikan dengan baik

2. | Penyelesaian pekerjaan saya lakukan sesuai
dengan tenggat waktu yang diberikan

3. | Pengumpulan data saya lakukan sesuai dengan
standart operasional yang ditentukan

4. | Datayang yang saya hasilkan kesatahannya
minimum

5. | Saya selalu bekerja dengan teliti

6. | Saya bertanggung jawab terhadap kebenaran
hasit pekerjaan

7. | Saya mampu berkoordinasi dengan pengawas
jika ada kendala lapangan

8. | Sayamenjaga kerahasiaan data responden

Keterangan Tambahan:
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C. Pelatihan
Jawablah Pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda cek pada kolom

yang telah disediakan, sesuai dengan keadaan bapak/ibu saat ini

Keterangan pengisian kuesioner :
= Sangat Tidak Setuju (STS)

* Tidak Setuju (TS)

» Kurang Setuju (KS)

= Setuju (S)

= Sangat Setuju (SS)

Jawaban

Pernyataan
SIS| TS | KS | S | SS

1. | Materi pslatihan mudah saya fahami

2. | Materi pelatihan yang diberikan sangat membantu
saya dalam kegiatan pendataan

3. | Kondisi ruang kelas mendukung pelaksanaan
kegiatan pelatihan yang saya ikuti

4. | Peralatan selalu tersedia untuk kelancaran
praktek lapangan saat pelatihan yang saya ikuti
5. | instruktur dapat menyampaikan materi dengan
jelas dapat saya pahami dengan baik

6. | Instruktur dalam menyampaikan materi dapat
memotivasi saya agar bekerja lebih baik

7. | Metode yang digunakan dalam pelatihan sangat
membantu saya dalam menyerap materi yang
diberikan

8. | Metode simulasi role playing yang digunakan
membuat materi lebih mudah saya pahami.

Keterangan Tambahan:
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N, Pongawasan
Jawablah Pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda cek pada kolom

yang telah disediakan, sesuai dengan keadaan bapak/ibu saat ini

Keterangan pengisian kuesioner :
= Sangat Tidak Setuju (STS)

s Tidak Setuju (TS)

= Kurang Setuju (KS)

» Setuju (S)

» Sangat Setuju (SS)

Jawaban

Pernyataan
STS | TS | KS S | SS

1. | Pengawas telah melakukan pengawasan secara
langsung mendatangi saya secara sidak maupun
terencana

2. | Pengawas melakukan pengawasan kepada saya
secara rutin

3. | Pengawas melakukan pengawasan dengan
memberitahukan kepada saya jika terdapat
kesalahan dalam bekerja

4. | Wewenang dan tanggung jawab pengawas
kepada saya sudah jelas dan terukur

5. | Prosedur kerja sudah jelas sehingga mudah saya
pahami

6. | Prosedur kerja yang ada saat ini memudahkan
saya bekerja dan memperkecil kesalahan dalam
bekerja

8. | Tindakan atas pelanggaran prosedur dalam tugas
ditakukan oleh pengawas kepada saya dilakukan
secara objektif

Keterangan Tambahan:
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Lampiran 3. Hasil Uj1 Validitas Pernyataan

Lampiran
Output
Hasil Uji Validitas Pernyataan Kinerja
Correlations
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 | Total
Pearson Correlation 1| 695 3561 307 ,200 4847 2391 4087 7297
Y1 Sig. (2-tailed) 0000 053]  ,099) 288 0071 203 025] 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 6957 1 248 441 ,139 3371 -083 081] 5597
Y2 Sig. (2-tailed) ,000 JA871 015 463 069 663 6701 001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation ,356 ,248 1 246 667 3421 -149)  267] 596
Y3 Sig, (2-tailed) 053] 187 1901 000 0651 4321 154|001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 307|441 ,246 1 164 ,148 831 304] 5937
Y4 Sig. (2-tailed) 099 0151 190 ,387 434 3331 103 001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 200 39| 667 ,164 ] 3151 224 218) 5177
Y5 Sig. (2-tailed) 2881 463| 000] 387 0901 2351 247] 003
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 4847 337 342 ,148 315 1 176 327 660
Y6 Sig. (2-tailed) 007 069}  065| ,434] 090 352 078,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 239 083 -,149 J831  -224 176 1] 683 412
Y7 Sig. (2-tailed) 2031 663 4321 333} 235 352 0001 024
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation ,408° 081 267 ,304 218 327 6837 1] 7187
Y8 Sig. (2-tailed) 025 6701 154 03 247 078 000 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 7297 55977 5967 59377 517 66071 4127 718" 1
Total  Sig. (2-tailed) 000] 001 001 ,001 003 0001 024] 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.03 level (2-tailed).
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Hasil Uit Validitas Pernvataan Pelatihan

Correlations
X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 Total
Pearson Correlation 1] 59871 6077 7517 S48 6077 4647} 6277 827
Tl Sig. (2-tailed) 000{ 000 ,000 ,002 ,000 010 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
- Pearson Correlation ,5987 1l 65771 698" 602771 6577 5487 6397 8827
Sig. (2-tailed) ,000 000 ,000 ,000 ,000 002 000 ,000
2 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 6077 657 1{ ,5017 5307 4647 355 60071 L7507
X1 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,005 ,003 ,010 ,055 ,000 ,000
3 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation JS17L 6987 5017 1 6417 605 3837 5747 8377
X1 Sig. (2-tailed) ,000 000 ,005 ,000 ,000 037 ,001 ,000
MY 30 30 30 30 30f 30 30 30 30
Pearson Correlation 5487 ) 60277 53077 6417 1| ,5307 ,302 3847 7267
X1 Sig. (2-tailed) ,002 000 003 ,000 ,003 ,105 036 ,000
° N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 6077 6577 4647|605 L5307 1] 4917 L6007 789
X1 Sig. (2-tailed) ,000 0001 010 ,000 ,003 006 ,000 ,000
6 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 4647 5487 ,355 3837 302 4917 1] 5287 L6427
X1 Sig. (2-tailed) 010 002} 035 037 ,105 ,006 ,003 ,000
7 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 62771 6397 6007 5747 38471 6007} 5287 1} 7857
X! Sig. (2-tailed) ,000 000} 000 ,001 036 000 ,003 000
’ N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
~ Pearson Correlation 8277 827 7507 8377 726771 7897 6427 7857 1
]101 Sig (2-tailed) ,000 000,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
’ N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation 1s significant at the 0.05 level (2-tailed).
126

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42463.pdf

nasti Uii Vaiiditas Pernvataan Pengawasan

Correlations
X21 X22 X23 X24 X25 X26 | X27 X28 Total
Pearson Correlation 1 234 276 ,489™ 010 -012] 172 3827 4657
X21  Sig. (2-tailed) 213 ,140 006 9571 951 ,363 0371 010
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 234 1 ANT ,149 4997 201 -079 447 T
X22  Sig. (2-tailed) 213 ,009 432 L00s| 2871 679 0131 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation ,276 A7 1 253 322 213 11 7807 7787
X23  Sig. (2-tailed) ,140 009 177 0821 258] 558 0001 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 4897 ,149 ,253 1 16l -067]  -,035 388" 4707
X24  Sig. (2-tailed) ,006 432 177 540 723 853 034|009
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation -,010 4997 322 116 1 275 -133 J74) 5547
X25  Sig (2-tailed) ,957 005 082 ,540 42| 482 3571 001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation -012 201 213 -,067 275 1 024 3807 459
X26  Sig (2-tailed) 951 287 258 723 ,142 ,901 0381 on
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 172 -,079 111 -,035 133 024 ] 068] 152
X27  Sig. (2-tailed) ,363 679 ,358 ,853 A82| 901 20| 424
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 382 247 7807 ,388" 174 3807 068 1] 8027
X28  Sig. (2-tailed) 037 013 ,000 034 3571 0381 720 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 4657 nr 7787 A707 55471 459 152 8027 1
Total Sig. (2-tailed) 010 000 ,000 009 ,001 011 424 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation 1s significant at the 0.05 level (2-tailed).
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—wumr ey vabiditas Pernvataan Pengawasan

Correlations
X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 Total
Pearson Correlation 1 234 276 ,489™ -,010 -012 ,382° L5057
X21  Sig. (2-tailed) 213 ,140 ,006 ,957 ,951 037 ,004
N 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Comelation 234 1 AN ,149 499™ ,201 rrys 7417
X22  Sig (2-tailed) 213 ,009 432 ,005 287 013 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation ,276 AT 1 253 ,322 213 ,780" ,763°7
X23  Sig. (2-tailed) ,140 ,009 177 ,082 258 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 489 ,149 253 ] 116 -,067 388" 482"
X24  Sig (2-tailed) ,006 432 177 ,540 ,723 034 ,007
N 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation -,010 4997 ,322 116 1 275 174 587"
X25  Sig (2-tailed) 957 ,005 ,082 ,540 ,142 ,357 ,001
N 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation -,012 ,201 213 -,067 275 1 ,380° 458
X26  Sig. (2-tailed) ,951 287 258 723 142 ,038 011
N 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation ,382° A7 ,7807 ,388° 174 ,380° 1 796
X27  Sig (2-tailed) ,037 013 ,000 034 ,357 038 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation ,5057 741" 7637 4827 5877 A58 796" 1
Total Sig. (2-tailed) ,004 ,000 ,000 007 ,001 011 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*_ Correlation 1s significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 4. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Y 34.07 3.002 128
X1 34.16 3.326 128
X2 24.66 2.480 128
Correlations
Y X1 X2

Y 1.000 724 .719
Pearson Correlation X1 724 1.000 .644

X2 719 .644 1.000

Y .000 .000
Sig. (1-tailed) X1 .000 .000

X2 .000 .000 .

Y 128 128 128
N X1 128 128 128

X2 128 128 128

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
~Square Estimate
1 .796° 633 627 1.832 1.987
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
ANOVA®
Mode! Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 724.719 2 362.359| 107.935 .000°
1 Residual 419.648 125 3.357
Total 1144 367 127
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
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Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 7.439 1.821 4.086 .000
1 X1 .401 .064 445) 6.280 .000 .585 1.710
X2 524 .086 433 6.112 .000 .585 1.710
a. Dependent Variable: Y
Collinearity %gnostics‘
Model  Dimension Eigenvalue | Condition Index Variance Proportions
(Constant) X1 X2

1 2.991 1.000 .00 .00 .00
1 2 .005 23.738 99 12 24

3 .003 29.616 .01 .88 75
a. Dependent Variable: Y

Residuals Statistics’
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 20.15 39.22 34.07 2.389 128
Std. Predicted Value -5.827 2.154 .000 1.000 128
Standard Error of Predicted
Value 166 963 259 108 128
Adjusted Predicted Value 21.73 39.23 34.08 2.327 128
Residual -4.150 4.860 .000 1.818 128
Std. Residual -2.265 2.653 .000 992 128
Stud. Residual -2.663 2670 -.002 1.010 128
Deleted Residual -5.735 4.926 -.008 1.887 128
Stud. Deleted Residual -2.730 2.739 -.001 1.018 128
Mahal. Distance 051 34.105 1.984 3.714 128
Cook's Distance .000 .902 .014 .080 128
Centered Leverage Value .000 .269 .016 029 128
a. Dependent Variable: Y
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Histogram
Dependent Variable: Y
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Mean = 7 69E-16
Std. Dev. = 0.992
N=128
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Scatterplot
Dependent Variable: Y
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LIST PERBAIKAN HASIL UJIAN SIDANG

NAMA : SUWARNO
NIM : 500626623
JUDUL PENELITIAN

PENGARUH PELATIHAN DAN PENGAWASAN TERHADAP KINERJA MITRA STATISTIK
PADA BADAN PUSAT STATISTIK KABUPATEN LABUHANBATU UTARA

HARI/ TANGGAL : SABTU/ 20 AGUTUS 2016

PUKUL :15.00-16.30 WIB

PEMBIMBING | : Prof.. Dr. Prihatin Lumbanraja, SE, M.Si
PEMBIMBING I : Dr. | Nengah Baskara Wisnu Tedja, M.Ec
PENGUJI AHLI : Aryana Satrya, M.M., Ph.D

NO. | SEBELUM PERBAIKAN SESUDAH PERBAIKAN

1 Daftar Pustaka belum sesuai | Daftar Pustaka sudah diperbaiki dan
dengan standart UT ditambah sesuai dengan penambahan

kutipan kajian teori dan penelitian

terdahulu
2 Bab I : - Penjelasan Tambahan | Sudah ditambahkan penjelasan untuk
untuk tabel 1.1 s/d 1.3 tabel 1.1 pada hal 5 sertatabel 1.2 13

. dan penjelasan vanabel penelitian pada
- Penjelasan  latar  belakang

masih perlu ditambah hal 11— 14
fenomena Variabel berdasrakan | Penjelasan latar belakang sesuai
dimensi  peneltian sesuai { dengan  variabel  penelitian  dan
dengan tabel operasional. dimensinya ditambahkan pada hal 7 -
9
3 Bab IV : - Jelaskan dan ditambah | Penjelasan sudah ditambahkan sesuai
contoh praktek dikantor sesuai | dengan kondisi kantor/tempat

dengan nilai rata-rata tertinggi / | penelitian pada hal 103 - 109
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terendah.

- Abstrak dibuat 1 Spasi
- Pada Abstrak masith perlu
ditambah fenomena masalah

secara singkat dan jelas

Abstrak sudah diperbaiki menjadi 1
sudah

fenomena masalah

spasi  dan ditambahkan

Perhatikan cara mengutip, cukup
untuk  mencantumkan  nama
belakang saja diikuti dengan
tahun

Cara mengutip sudah diperbaiki
mencantumkan nama belakang saja

dan diikuti dengan tahun

Bab IV : Pembahasan harus lebih
mengacu  pada teori, jawaban
responden dan

terdahulu

penelitian

Sudah
penelitian terdahulu pada hal 103 - 109

ditambahkan teoni dan

Saran Harus lebih teknis artinya
dapat diaplikasikan dengan baik

dan bermanfaat.

Saran sudah dibuat lebih teknis dan

terperinci

Pada pembahasan Halaman 99
dan 100 menyatakan r = 490
sangat kuat berdasarkan kriteria

siapa yang digunakan.

Sudah diperbaiki ( tidak ditampilkan

angka) namun ditambah dengan

penjelasan hal 103 dan 105

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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